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ABSTRAK 

 

Nadia. 17078081. “Kelayakan Masker Belimbing Wuluh dan Minyak Zaitun 

Untuk Perawatan Kulit Wajah”. Skripsi. Jurusan Tata Rias dan 

Kecantikan. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. Universitas 

Negeri Padang.  

 

Belimbing wuluh dan minyak zaitun dapat digunakan sebagai salah satu 

bahan dasar kosmetika tradisional, salah satunya adalah masker. Kandungan 

vitamin C dan Vitamin B1 yang terdapat dalam belimbing wuluh berfungsi 

sebagai anti oksidan, peningkatan produksi kolagen kulit, dan mencerahkan kulit 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan untuk perawatan kulit wajah. 

Penelitian ini bertujuan untuk : a) untuk menganalisis kelayakan masker 

belimbing wuluh dan minyak zaitun dilihat dari kandungan vitamin, b) untuk 

menganalisis kelayakan masker belimbing wuluh dan minyak zaitun dilihat dari 

tekstur, aroma, daya lekat, dan c) untuk menganalisis kelayakan masker belimbing 

wuluh dan minyak zaitun dilihat dari kesukaan panelis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen dan menggunakan jenis penelitian true experiment .Variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Objek penelitian 

ini adalah belimbing wuluh dan minyak zaitun. Tempat untuk melakukan uji 

kandungan Vitamin C dan Vitamin B1 adalah Laboratorium Kimia FMIPA UNP 

sedangkan tempat untuk melakukan uji organoleptik dan hedonik dilaksanakan di 

Laboratorium Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.Penelitian ini 

menggunakan kuisioner atau angket.Analisis menggunakan rumus persentase 

dengan kategori yang talah di tetapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian uji laboratorium masker belimbing wuluh dan 

minyak zaitun diperoleh kandungan vitamin C sebesar 0, 352% dan Vitamin B1 

sebesar 0.0062%. Berdasarkan uji organoleptik menunjukkan 57,14% panelis 

menyatakan  tekstur masker belimbing wuluh dan minyak zaitun bertekstur cukup 

halus, 71,43%  panelis menyatakan  aroma masker belimbing wuluh dan minyak 

zaitun beraroma kurang kuat, dan 42,86% panelis menyatakan daya lekat masker 

belimbing wuluh dan minyak zaitun cukup lekat. Sedangkan untuk uji hedonik 

tingkat kesukaan panelis menunjukkan bahwa 100,00% panelis menyatakan cukup 

suka pada masker belimbing wuluh dan minyak zaitun. Dari penjelasan diatas 

dapat disimpulkan belimbing wuluh layak dijadikan masker untuk perawatan kulit 

wajah. 

 

Kata kunci : Kelayakan, Belimbing Wuluh, Minyak Zaitun,Masker Wajah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecantikan merupakan keelokan baik wajah maupun rambut secara 

menyeluruh. Kecantikan juga merupakan sesuatu yang indah, memiliki 

keseimbangan/keserasian harmoni dan simetris antara bagian tubuh lainnya. 

Setiap wanita tentu mendambakan kecantikan dan keserasian dalam 

penampilannya, wajah yang dirawat dengan benar akan menjadi sehat, bersih, 

dan bercahaya hingga terlihat cantik berseri. Sebaliknya jika kurang dirawat 

dan dijaga, kesehatan kulit dapat terganggu dan menyebabkan wajah terlihat 

suram, kotor, dan tidak bercahaya, yang akhirnya dapat mengurangi atau 

bahkan menghilangkan kecantikan. Sebaiknya setiap wanita memperhatikan 

kebersihan dan kesehatan kulit wajahnya karena wajah sangat besar artinya 

bagi seorang wanita salah satunya dengan perawatan yang menggunakan 

masker (Basuki, 2003: 6). 

Perawatan wajah harus dimulai sejak dini terutama bagi wanita yang 

telah menginjak usia 20-an. Dengan berjalannya usia, elastisitas kulit akan 

menurun ditambah lagi polusi udara semakin parah, sinar matahari lengkap 

dengan Ultravioletnya semakin menyengat, gaya hidup yang kurang sehat. 

Itulah sebabnya perlu dilakukan perawatan secara teratur dan menyeluruh 

untuk merawat dan mempertahankan keindahan dan kesehatan kulit wajah. 

Selain itu, kulit juga mencerminkan kecantikan seorang wanita. Wanita yang 

benar-benar menjaga dan merawat kulitnya akan terlihat lebih cantik 
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dibanding dengan wanita yang tidak melakukannya. Kulit yang terawat akan 

terlihat lebih bersih, segar, dan lembut yang akan menambah daya tarik 

seseorang (Hidayah, 2011: 100). 

Belimbing wuluh merupakan salah satu tanaman yang banyak ditemui 

di Indonesia. Belimbing wuluh tumbuh sering ditemui di pekarangan rumah, 

karena belimbing   wuluh   merupakan   tanaman   yang   mudah   ditanam,   

dan   tidak memerlukan perawatan khusus. Di kota Kudus, banyak ditemui 

buah belimbing wuluh yang membusuk dan akhirnya jatuh dari pohonnya 

karena sudah terlalu matang. Hal itu dikarenakan pohon belimbing wuluh 

dapat berbuah sepanjang tahun, tanpa mengenal musim, di samping itu juga 

dikarenakan kurangnya pemanfaatan belimbing wuluh oleh masyarakat. 

Pohon belimbing wuluh menghasilkan buah sepanjang tahun tidak sebanding 

dengan pemanfaatannya, sehingga banyak buah segar yang terbuang sia-sia 

(Tohir, 1981). Tanaman belimbing wuluh  yang  tumbuh  baik  dapat  

menghasilkan  100-300  buah/pohon sehingga  sering kali  mengalami  

kebusukan  sebelum  dimanfaatkan  (Soetanto,1998). 

Di bidang boga, belimbing wuluh dimanfaatkan sebagai pelengkap 

sebuah hidangan, sebagai bahan pengawet ikan dan daging, dan penyedap 

masakan. Belimbing wuluh sering digunakan sebagai pengawet ikan, daging, 

makanan ataupun sebagai bumbu sayuran (Lestari, 2017).Belimbing wuluh 

dapat digunakan sebagai bahan pengawet alami sebab diketahui memiliki 

aktivitas anti mikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Djafar, 

2014).Di bidang kesehatan, belimbing wuluh dapat dimanfaatkan sebagai obat 
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batuk. Belimbing Wuluh juga telah banyak digunakan masyarakat sebagai 

obat batuk (Salsa, 2004). Sebab, kandungan zat gizi alami dalam sayuran hijau 

sangat banyak (Wulandari, 2014). 

Nutrisi yang terkandung dalam belimbing wuluh diantaranya adalah 

protein, karbohidrat, serat, kalsium, potasium, fosfor, vitamin B (Tiamin),dan 

vitamin C (Agustina, 2013). Dengan berbagai kandungan tersebut, 

dimungkinkan belimbing wuluh bagus untuk kulit wajah. 

Dalam perawatan kecantikan selain menggunakan bahan-bahan utama 

juga menggunakan bahan pelengkap seperti berbagai minyak. Minyak biasa 

digunakan untuk memasak, karena kandungan yang ada di dalam minyak 

zaitun sering digunakan untuk campuran masker. Buah zaitun mengandung 

asam lemak yang dapat memelihara kelembapan, kelenturan, serta kehalusan 

kulit. Setiap buah zaitun yang matang mengandung 80 persen air, 15 persen 

minyak, satu persen protein, satu persen karbohidrat dan satu persen serat. 

Dalam minyak zaitun mengandung berbagai macam vitamin seperti vitamin 

A, B1, B2, C, D, E, K dan berbagai macam mineral seperti kalsium, zat besi, 

sodium dan potasium. Kandungan vitamin E yang larut dalam lemak dapat 

melindungi sel dari radikal bebas yang berbahaya (Khadijah, 2013:13). 

Minyak zaitun kaya akan kandungan nutrisi, kandungan nutrisi 

berfungsi untuk kesehatan tubuh dan wajah. Kandungan minyak pada buah 

zaitun adalah sekitar 15 persen. Selebihnya mengandung karbohidrat, protein, 

kalsium, zat besi, vitamin A, B kompleks, C dan D (Khadijah, 2013:11). 
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Pada penelitian ini minyak zaitun yang digunakan yaitu minyak zaitun 

yang dibeli dari toko kimia. Menggunakan minyak zaitun sebagai bahan 

campuran masker diharapkan akan mendapatkan hasil akhir yang lebih baik 

dan untuk menutupi kekurangan dari masker Belimbing wuluh. 

Terkait hal tersebut di atas, penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai Kelayakan belimbing wuluh dan minyak zaitun di bidang 

Kecantikan, yaitu berupa masker yang diolah secara tradisional dan praktis 

sebagai bahan penelitian. Pengolahannya sendiri untuk belimbing wuluh 

dikeringkan untuk menghilangkan kadar airnya, sedangkan minyak zaitun 

sebagai bahan pelengkap. 

Perawatan kulit wajah yang biasa dilakukan yaitu perawatan kulit secara 

tradisional maupun modern. Perawatan kulit wajah secara modern yang pada 

umumnya sering dilakukan yaitu pemakaian krim dengan kadar kandungan 

bahan kimia yang tinggi, hasilnya dapat terlihat hanya dalam jangka waktu 

yang singkat, sedangkan perawatan secara tradisional yaitu perawatan wajah 

yang terbuat dari bahan-bahan alami, misalnya ekstrak dari buah-buahan atau 

sayuran, kuning telur, yoghurt, madu, minyak zaitun dan lain sebagainya yang 

dipercaya bermanfaat untuk merawat dan memberikan nutrisi pada kulit wajah 

(Muliyawan, 2013:176).  

Dalam hal perawatan kulit wajah terdiri atas 3 macam,seperti yang di 

jelaskan  Rostamailis (2005:16) yaitu: 

a) Perawatan secara modern ,adalah perawatan menggunakan  bahan 

atau zat yang berbahan kimia serta penggunaan yang bertoknologi 

canggih. b) perawatan semi tradisional adalah perawata menggunakan 

bahan – bahan alami akan tetapi telah diolah melalui pabrik dengan 
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jumlah produksi yang banyak, c) perawatan tradisional adalah perawatan 

yang mennggunakan bahan tradisional yang di olah  sendiri secara alami 

dengan cara manual. 

 

Hidayah (2011:17) Manfaat penggunaan perawatan alami/herbal yang 

dapat diambil antara lain sebagai berikut: Pertama, fakta menunjukkan bahwa 

87% bahan kimia yang digunakan di kulit akan terserap sampai ke aliran darah 

tubuh. Kedua, herbal sangat mudah didapat dan murah. Ketiga, bahannya 

berasal langsung dari alam maka cenderung tidak memiliki efek samping 

layaknya obat-obatan kimia. Kalaupun ada efek sampingnya, hal itu tidak 

terlalu berbahaya. Salah satu perawatan alami yaitu menggunakan masker 

belimbing wuluh dan minyak zaitun, khasiat dan kandungan yang terdapat 

dalam belimbing wuluh belum diketahui kebanyakan masyarakat dan di 

pasaran belum ada yang menjual produk masker dari belimbing wuluh 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, bahan-bahan tersebut dicampur menjadi 

eksperimen produk kosmetik untuk perawatan kulit wajah, maka perlu 

dilakukan penelitian yang berjudul “Kelayakan Masker Belimbing Wuluh 

dan Minyak Zaitun Untuk  Perawatan Kulit Wajah” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

yang timbul adalah sebagai berikut: 

1. Belimbing Wuluh tidak hanya dapat dimanfaatkan dalam bidang boga, 

tetapi juga dapat dimanfaatkan dalam bidang kecantikan, yaitu sebagai 

masker wajah. 
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2. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam melakukan perawatan kulit 

wajah. 

3. Sebagian besar masyarakat belum mengetahui bahwa belimbing wuluh 

dapat digunakan untuk masker pada kulit wajah. 

Jika kurang dirawat dan dijaga, kesehatan kulit dapat terganggu dan 

menyebabkan wajah terlihat suram, kotor, dan tidak bercahaya, yang akhirnya 

dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan kecantikan. 

C. Batasan Masalah 

Suatu penelitian membutuhkan batasan masalah agar mempunyai 

arahan yang jelas tentang penelitian yang dilakukan.Peneliti akan memberikan 

batasan masalah tentang Kelayakan masker belimbing wuluh dan minyak 

zaitun untuk perawatan kulit wajah, antara lain: 

1. Kelayakan masker Belimbing Wuluh dan minyak zaitun dilihat dari 

kandungan vitamin. 

2. Kelayakan masker Belimbing Wuluh  dan minyak zaitun dilihat dari 

tekstur, aroma, daya lekat. 

3. Kelayakan masker Belimbing Wuluh  dan minyak zaitun dilihat dari 

kesukaan panelis. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan masker dilihat dari uji laboratorium masker 

Belimbing Wuluh dan minyak zaitun dilakukan untuk mengetahui 
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kandungan Vitamin C dan Vitamin B1 untuk perawatan kulit wajah ? 

2. Bagaimana kelayakan masker dilihat dari uji organoleptik masker 

Belimbing Wuluh dan minyak zaitun dilakukan untuk mengetahui 

penilaian dari panelis yang meliputi tekstur, aroma, daya lekat? 

3. Bagaimana kelayakan masker Belimbing Wuluh dan minyak zaitun  dilihat 

dari uji kesukaan (Hedonik) dilakukan untuk mengetahui kesukaan dari 

panelis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis kelayakan masker Belimbing Wuluh dan minyak 

zaitun dilihat dari kandungan vitamin.   

2. Untuk menganalisis kelayakan masker Belimbing Wuluh dan minyak 

zaitun dilihat dari tekstur, aroma, daya lekat.   

3. Untuk menganalisis kelayakan masker Belimbing Wuluh dan minyak 

zaitun dilihat dari kesukaan panelis. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi prodi Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan pengetahuan tentang pembuatan masker Belimbing Wuluh  dan 

minyak zaitun. 
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2. Bagi mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan penelitian ini dapat 

menjadi pengetahuan dan wawasan di bidang kosmetik tradisional dan 

pembuatannya. 

3. Bagi peneliti, selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga 

merupakan kesempatan untuk mencobakan dan berlatih langsung 

melakukan eksperimen dan menerapkan ilmu – ilmu yang di peroleh dari 

perkuliahan. 

  


